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ABSTRAK 

 

Nanda, Nata Dian. 2021. Respon Puyuh Petelur Terhadap Pemberian Tepung 

Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) Dalam Pakan                                                       

Sebagai Sumber Aditif Alami. Tesis. Program Studi Magister 

Peternakan, Pascasarjana Universitas Islam Malang. 

Pembimbing: Dr. Ir. Umi Kalsum, MP dan Dr. Ir. Usman Ali, MP 

Kata kunci : tepung daun binahon, puyuh petelur, penampilan produksi, eritrosit   

   darah, pH usus. 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pemberian 

tepung daun binahong sebagai aditif dalam pakan terhadap respon puyuh petelur. 

Materi yang digunakan meliputi 200 ekor puyuh petelur umur 42 hari, pakan 

lengkap dan tepung daun binahong. Metode penelitian adalah eksperimen 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 pelakuan 5 ulangan. 

Pelakuan yang diberikan yaitu P0 = Pakan lengkap tanpa tepung daun binahong, 

P1 = Pakan lengkap + Tepung daun binahong 1,25%, P2 = Pakan lengkap + 

Tepung daun binahong 1,50%, P3 = Pakan lengkap + Tepung daun binahong 

1,75%. Variabel dari penelitian ini meliputi konsumsi pakan, quail day 

production, konversi pakan, mortalitas, hematologi darah dan karakteristik usus. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan anova dan dilanjutkan uji beda nyata 

terkecil (BNT) jika terdapat pengaruh.  

 Hasil penelitian menunjukan pemberian tepung daun binahong sebagai 

aditif dalam pakan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) pada quail day production, 

konversi pakan, jumlah eritrosit dan pH usus halus dan tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) pada konsumsi pakan dan mortalitas. Rataan konsumsi pakan 

(g/ekor/hari) P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut 24,06; 24,06; 24,06 dan 24,05. 

Rataan quail day production P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut 53,20; 52,40; 52,40 

dan 57,80. Rataan konversi pakan P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut 4,69; 4,98; 

4,72 dan 4,18. Rataan mortalitas P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut 0,004; 0,004; 

0,000 dan 0,004. Rataan jumlah eritrosit (10
6
/ml) P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut 

2,51; 2,59; 2,74 dan 2,94. Rataan pH usus halus P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut  

6,22; 5,91; 5,98 dan 5,74. Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian tepung 

daun binahong 1,75% dalam pakan puyuh petelur berpengaruh terhadap konversi 

pakan, quail day production, jumlah eritrosit, pH usus halus dan tidak 

berpengaruh terhadap konsumsi pakan dan mortalitas. Disarankan untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemberian tepung daun binahong 

dengan dosis diatas 1,75% sampai mencapai titik optimal. 

        Nata Dian Nanda 
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Abstract 

Nanda, Nata Dian. 2021. Response of Layer Quail to Addition of Binahong 

(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) Leaf Flour in Feed as a Source of 

Natural Additives. Thesis. Faculty of Animal Husbandry, Pascasarjana 

Universitas Islam Malang. 

Mentor: Dr. Ir. Umi Kalsum, MP dan Dr. Ir. Usman Ali, MP 

Keywords : binahong leaf meal, layer quail, production performance, erythrocyte    

        cells, gut pH. 

 

 The purpose of this research to analyze response of layer quail to addition 

of binahong leaf flour in feed as a source of natural additives. The materials used 

200 layer quail, aged 43 days, basal feed and binahong leaf meal. The completely 

randomized design was applied with 4 treatments and 5 replications. The 

treatmens given comprised P0 (complete feed + binahong leaf meal), P1 

(complete feed + 1,25% of binahing leaf meal), P2 (complete feed + 1,50% of 

binahong leaf meal, and P3 (complete feed + 1,75% of binahong leaf meal). 

Variables measured in this experiment were consumtion, quail day production, 

feed conversion ratio, mortality, blood hematology and gut characteristics. The 

data analyzed with ANOVA if those had influence continued with last significant 

difference test (LSD). 

 The results showed response of layer quail to addition of binahong in feed 

as a source of natural additives. significantly effect (P<0,01) on quail day 

production, feed conversion ratio, erythrocyte cells and gut pH but not significant 

(P>0,05) on consumtion and mortality. The average of T0, T1, T2 and T3 which 

feed consumption of 24,06; 24,06; 24,06 and 24,05 g/ head/day. The average of 

T0, T1, T2 and T3 which hen day production of 53,20; 52,40; 52,40 and 57,80. 

The average of T0, T1, T2 and T3 which quail day production of 53,20; 52,40; 

52,40 and 57,80. The average of T0, T1, T2 and T3 which feed conversion ratio of 

4,69; 4,98; 4,72 and 4,18. The average of T0, T1, T2 and T3 which mortality of 

0,004; 0,004; 0,000 and 0,004. The average of T0, T1, T2 and T3 erythrocyte cells 

of 2,51; 2,59; 2,74 and 2,94 10
6
/ml. The average of T0, T1, T2 and T3 The 

average of T0, T1, T2 and T3 erythrocyte cells of 2,51; 2,59; 2,74 and 2,94 10
6
/ml 

The average of T0, T1, T2 and T3 gut pH of 2,51; 2,59; 2,74 and 2,94 10
6
/ml of 

6,22; 5,91; 5,98 and 5,74. The conclusion is the treatment of feed dietary of 

binahong leaf flour potential as a source natural additives. It is recommended that 

further research of binahong leaf meal with above 1,75% until it reches optimal 

poin 

Keywords : binahong leaf meal, layer quail, production performance, erythrocyte    

        cells, gut pH. 
 

Nata Dian Nanda 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Usaha peternakan burung puyuh di Indonesia mempunyai peran penting 

dalam mendukung ketersediaan protein hewani. Perkembangan peternakan burung 

puyuh di Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan. Populasi burung 

puyuh mengalami kenaikan sebesar 1,09 % dari tahun 2017 yaitu 14,56 juta ekor 

menjadi 14,87 juta ekor pada tahun 2018 (Anonimus, 2018). Keberhasilan usaha 

peternakan puyuh didukung oleh tiga aspek penting yaitu pakan, bibit, serta 

manajemen pemeliharaan yang baik. 

Burung puyuh merupakan salah satu jenis unggas yang dapat bertelur             

250 – 300 butir per ekor per tahun dengan berat rata rata 10 g. Peningkatan 

populasi ternak puyuh petelur disebabkankmodal usaha yang dibutuhkan relatif 

terjangkau semua lapisan masyarakat di Indonesia. Burung puyuh memiliki siklus 

reproduksi yang lebih pendek dibandingkan dengan unggas lain. Namun puyuh 

merupakan jenis unggas yang rentan terhadap penyakit terutama pada kondisi 

pemeliharaan di daerah tropis, sehingga memerlukan manajemen  pemeliharaan 

yang baik harus dilaksanakan dengan optimal. 

Upaya pencegahan dan pengobatan penyakit pada unggas dapat dilakukan 

dengan pemberian antibiotik. Antibiotik sintetik dimanfaatkan sebagai feed aditif, 

namun penggunaannya memiliki dampak terhadap kesehatan manusia yang 

mengkonsumsi produk olahan hasil ternak. Penggunaan antibiotik sintetik dalam 

jangka panjang menyebabkan resistensi terhadap bakteri patogen. Penggunaan 
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antibiotik sintetik berlebih dapat merusak sistem organ manusia, karena antibiotik 

sintetik tidak dapat dicerna dalam tubuh dan menimbulkan endapan pada ginjal. 

Penggunaan tumbuhan sebagai alternatif pengganti antibiotik sintetik dan 

obat. Tumbuhan obat (fitobiotik) mempunyai efek positif bagi ternak maupun 

manusia. Antibiotik dari tumbuhan tidak bisa membunuh mikroba patogen dalam 

tubuh ternak, tetapi dapat menekan pertumbuhan mikroba sehingga dapat 

mencegah infeksi penyakit yang disebabkanhbakteri. Penggunaan tumbuhan obat 

sebagai feed aditif memperbaiki mikroflora usus, konversi pakan, meningkatkan 

kecernaan zat makanan dan penampilan produksi. Kandungan beberapa zat aktif 

dalam tumbuhan obat berperan sebagai antioksidan, anti inflamasi menjadi alasan 

kuat penggunaan tumbuhan obat sebagai feed aditif dalam pakan ternak. Salah 

satu jenis herbal yang telah lama dikenal di Indonesia sebagai obat dan berpotensi 

digunakan sebagai fitobiotik pakan ternak ialah tanaman daun binahong. 

Tanaman Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan salah 

satu jenis tanaman obat yang berperan sebagai antibiotik, antioksidan, dan anti 

inflamasi. Tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai obat. Salah satu bagian dari 

tanaman binahong yang sangat bermanfaat adalah daun, karena mengandung 

beberapa metabolit sekunder yang berguna bagi kesehatan (Widodo, 2016). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Setiaji (2009), tanaman binahong 

mengandung fenol, flavonoid, saponin, triterpenoid, steroid dan alkaloid, selain 

itu memiliki aktifitas sebagai antioksidan. 

Senyawa minyak atsiri, dapat meningkatkan proses metabolisme di dalam 

tubuh ternak. Terpenoid adalah senyawa hidrokarbon isometric membantu tubuh 

dalam proses sintesa organik dan pemulihan sel-sel tubuh, sedangkan flavonoid 
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dapat berperan langsung sebagai anti bakteri dengan menggangu fungsi dari 

mikroorganisme bakteri (Manoi, 2009). Kandungan flavonoid pada daun 

binahong juga berfungsi sebagai anti oksidan dan  juga berfungsi sebagai 

pelindung struktur tubuh (Umar, 2012). Tanaman sebagai feed additive herbal 

alternatif pengganti antibiotik dapat ditinjau dari kondisi fisiologis ternak, 

diantaranya dengan profil darah (Teru, 2017). 

Informasi mengenai respon puyuh petelur terhadap pemberian aditif alami 

dalam pakan melalui penambahan tepung daun binahong masih kurang, oleh 

karena itu perlu dilakukan suatu kajian untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

penambahan tepung daun binahong dalam pakan terhadap produktivitas puyuh 

petelur. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian “Respon Puyuh 

Petelur Terhadap Pemberian Tepung Daun Binahong (Anredera Cordifolia (Ten.) 

Steenis) Dalam Pakan Sebagai Sumber Aditif Alami”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh penambahan tepung daun binahong sebagai aditif dalam 

pakan terhadap konsumsi pakan, Quail Day Production (QDP), konversi 

pakan dan mortalitas. 

2. Bagaimana pengaruh penambahan tepung daun binahong terhadap jumlah 

eritrosit. 

3. Bagaimana pengaruh penambahan tepung daun binahong terhadap pH usus. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh penambahan tepung daun binahong sebagai aditif 

dalam pakan terhadap konsumsi pakan, Quail Day Production (QDP), 

konversi pakan dan mortalitas. 

2. Menganalisis pengaruh penambahan tepung daun binahong terhadap jumlah 

eritrosit. 

3. Menganalisis pengaruh penambahan tepung daun binahong terhadap pH usus. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah respon puyuh petelur terhadap 

pemberian tepung daun binahong (anredera cordifolia (ten.) Steenis) dalam 

pakan sebagai sumber aditif alami dapat memperbaiki performa produksi, 

jumlah hematologi darah dan karakteristik usus. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap ( RAL) 4 perlakuan dan 5 kali 

ulangan dengan populasi 200 ekor serta pakan lengkap dari campuran 

konsentrat, jagung dan dedak padi dengan komposisi 52,8% konsentrat, 

35,4% jagung dan 11,8% dedak padi. Pelaksanaan uji biologis pada puyuh 

petelur yang dilaksanakan di Imron Farm Desa Tumpakkepuh RT 03 RW 05 

Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar. Sedangkan pelaksaan uji hematologi 

darah (jumlah eritrosit) dilaksanakan di Labolatorium Kedokteran Hewan 

Universitas Brawijaya Malang dan karakteristik usus (pH usus) dilaksanakan 

di Laboratorium Biologi Universitas Islam Blitar. Variabel penelitian             
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ini meliputi konsumsi pakan, Quail Day Production (QDP), konversi pakan 

mortalitas, eritrosit dan pH usus. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai informasi dalam pengembangan penelitian respon puyuh petelur 

terhadap penambahan tepung daun binahong (anredera cordifolia (ten.) 

steenis) sebagai aditif dalam pakan. 

2. Sebagai pedoman bagi praktisi untuk pemanfaatan tepung daun binahong 

sebagai aditif pakan ternak. 

3. Menjadi kajian ilmiah untuk dikembangkan lebih lanjut yang berkaitan 

dengan produk aditif pakan berbasis tepung daun binahong. 

 

1.7 Penegasan Istilah 

1. Respon puyuh petelur : hasil pengamatan pengaruh penambahan tepung 

daun binahong sebagai aditif dalam pakan terhadap konsumsi pakan, Quail 

Day Production (QDP), konversi pakan, mortalitas, eritrosit dan pH usus. 

2. Puyuh petelur : puyuh betina dengan strain Autumn umur 42 hari dengan 

pengambilan data pada umur 43-84 hari. 

3. Daun binahong : tanaman family Basellaceae yang dibuat dalam bentuk 

tepung berasal dari UPT. Balai Material Medica, Batu. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

a) Pemberian tepung daun binahong dengan dosis 1,25%, 1,50% dan 

1,75% dalam pakan puyuh petelur berpengaruh sangat nyata terhadap 

penurunan konversi pakan, peningkatan quail day production, 

penambahan jumlah eritrosit dan menurunkan pH usus halus serta 

tidak berpengaruh pada konsumsi pakan dan mortalitas. 

b) Pemberian tepung daun binahong pada puyuh petelur paling optimal 

dengan dosis 1,75%.  

 

6.2. Saran 

a) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemberian tepung 

daun binahong dengan dosis diatas 1,75% sampai mencapai titik 

optimal. 

b) Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai daya 

hambat bakteri Escherichia coli dan Salmonella sp pada saluran 

pencernaan. 
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